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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang dilakukan di Rumah Potong Hewan (RPH) Radjakaja 

Jagalan Kota Surakarta didapatkan hasil sebagai berikut : 

1. Tidak ada kejadian Askariasis pada bulan Maret-Mei 2019 terhadap ternak babi 

dan  petugas pemotong babi di Rumah Potong Hewan (RPH) Radjakaja Jagalan 

Kota Surakarta. 

2. Persentase kejadian  Askariasis pada 60 sampel feses babi dan 18 feses petugas 

pemotong babi didapatkan hasil tidak ditemukan kejadian Askariasis yaitu 0%. 

B. Saran  

Saran yang dapat disampaikan berdasarkan hasil penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengurangi resiko terjadinya infeksi cacingan maka sebaiknya para 

petugas mengetahui dan memahami akan infeksi yang mungkin terjadi. 

Pengetahuan tersebut perlu peroleh melalui berbagai sumber informasi di 

lembaga kesehatan lainnya, dan membaca buku atau bisa juga  melalui internet. 

2. Tenaga kesehatan memberikan penyuluhan-penyuluhan kepada masyarakat 

tentang pentingnya menjaga kesehatan diri dan lingkungan sehingga resiko 

terjadinya infeksi cacingan dapat dikurangi. 

3. Melakukan upaya segera mencuci tangan setelah bekerja memotong babi dan 

saat sebelum dan sesudah beraktifitas di Rumah potong Hewan. 



4. Melakukan upaya kebersihan ternak babi dengan cara membersihkan kandang 

dan memandikan babi babi secara rutin. 

5. Melakukan upaya kebersihan Rumah Potong Hewan (RPH) baik di tempat 

pemotong maupun peralatan yang dipakai. 

6. Melakukan upaya motivasi pada masyarakat agar memiliki kesadaran untuk 

secara rutin melakukan pemeriksaan infeksi cacingan. 
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Lampiran 1. Surat Ijin Penelitian 



 

 

 

 



 

Lampiran 2. Surat Keterangan Penelitian 

 

 

 



 

 

Lampiran 3. Permohonan Menjadi Responden 

PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 

Hal : Permohonan menjadi responden 

Kepada Yth : Calon Responden 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama  : Sarlince Agustin Nesan 

Nim : 11180791N 

 Adalah mahasiswa Program Studi D4 Analis Kesehatan Universitas Setia Budi Surakarta 

akan melakukan kegiatan penelitian sebagai rangkaian studi saya dengan judul penelitian 

”KEJADIAN ASKARIASIS PADA BABI DAN PETUGAS PEMOTONG BABI DI 

RUMAH POTONG HEWAN (RPH) RADJAKAJA JAGALAN KOTA 

SURAKARTA” 

 Dengan ini saya memohon persetujuan bapak/ibu untuk menjadi responden dalam 

penelitian saya, dengan memberikan jawaban daripertanyaan yang akan diajukan. 

Jawaban tersebut akan dijaga kerahasiaannya dan hanya akan digunkan untuk 

penelitian. Demikian permohonan ini saya sampaikan, atas perhatian dan patisipasi 

bapak/ibu, saya ucapkan terima kasih. 

          Peneliti 

 

Sarlince Agustin Nesan 

 



 

 

 

Lampiran 4. Surat Pertanyaan Responden 

Yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama   : 

Umur  : 

Alamat  : 

 Dengan ini menyatakan bahwa saya tidak keberatan untuk menjadi responden/ informan 

bagi peneliti yang akan dilakukan oleh : 

Nama    : Sarlince Agustin Nesan 

Nim    : 11180791N 

Institusi Pendidikan : Universitas Setia Budi Surakarta 

Judul Penelitian  : KEJADIAN ASKARIASIS PADA BABI DAN PETUGAS 

PEMOTONG BABI DI RUMAH POTONG HEWAN (RPH) RADJAKAJA 

JAGALAN KOTA SURAKARTA 

 Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya dan penuh 

kesadaran, tanpa adanya paksaan dari pihak manapun. 

Surakarta,  

 

Responden, 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

Lampiran 5. Latar Belakang Responden 

Identitas Petugas Pemotong Ternak Babi di Rumah Potong Hewan (RPH) 

Nomor Responden  : 

Nama   :   

Umur   : 

Pendidikan Terakhir : a. SD 

   b. SMP 

   c. SMA 

   d. Diploma / Sarjana 

Masa Kerja  : a. Lebih daari 5 tahun 

     b. Kurang dari 5 tahun 

Hasil Penelitian  : 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

Lampiran 6. Kuisioner Responden 

Perilaku Hygiene Pribadi Pekerja Pemotong Babi 

Pertunjuk penegesian : Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan memberi tanda (√) pada 

jawaban ya atau tidak. 

No Pertanyaan Ya Tidak 

1  Apakah saudara mencuci tangan setelah selesai bekerja?   

2 Apakah saudara menggunakan sabun untuk mencuci tangan?   

3 Apakah saudara mandi saat selesai bekerja?   

4 Apakah setiap mengganti pakaian setelah bekerja?   

5 Apakah saudara mempunyai baju khusus untuk bekerja?   

6 Apakah saudara selesai bekerja langsung makan?   

7 Apakah saudara sebelum makan selalu cuci tangan?   

8 Apakah saudara selesai makan mencuci tangan?   

9 Apakah saudara sebelum dan sesudah makan mencuci tangan 

dengan sabun? 

  

10 Apakah saudara saat bekerja menggunaka sepatu boot?   



11 Apakah saudara setelah BAB mencuci tangan dengan sabun?   

12 Apakah saudara menjaga kebersihan kuku?   

13 Apakah saudara memotong kuku 2 minggu sekali?   

 

 

 

Lampiran 7. Hasil Distribusi Umur dan lama bekerja 

DISTRIBUSI KARAKTERISTIK RESPONDEN 

DISTRIBUSI UMUR 

 

Statistics 

Kelompok umur 

N Valid 19 

Missing 0 

Std. Deviation .898 

 

Kelompok umur 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 26-35 tahun 1 5.3 5.3 5.3 

36-45 tahun 3 15.8 15.8 21.1 

46-55 tahun 7 36.8 36.8 57.9 

56-65 tahun 8 42.1 42.1 100.0 

Total 19 100.0 100.0  

 

DISTRIBUSI LAMA BEKERJA 

 



Statistics 

Lama bekerja 

N Valid 18 

Missing 0 

Std. Deviation .236 

 

 

 

 

 

 

Lama bekerja 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid > 5 tahun 17 94.4 94.4 94.4 

< 5 tahun 1 5.6 5.6 100.0 

Total 18 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 8. Hasil Distribusi Jenis Kelamin dan Tingkat Pendidikan 

 

DISTRIBUSI JENIS KELAMIN 

 
 

Jenis kelamin 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid laki-laki 15 83.3 83.3 83.3 

perempuan 3 16.7 16.7 100.0 

Total 18 100.0 100.0  

 

DISTRIBUSI TINGKAT PENDIDIKAN 

 

Statistics 

Tingkat pendidikan 

N Valid 18 

Missing 0 

Std. Deviation 1.098 

 

Statistics 

Jenis kelamin 

N Valid 18 

Missing 0 

Std. Deviation .383 



Tingkat pendidikan 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TIDAK SEKOLAH 3 16.7 16.7 16.7 

SD 8 44.4 44.4 61.1 

SMP 2 11.1 11.1 72.2 

SMA 5 27.8 27.8 100.0 

Total 18 100.0 100.0  

 

 
Lampiran 9. Hasil Pemeriksaan Makroskopis Feses Petugas Pemotong Babi 

HASIL PEMERIKSAAN MAKROSKOPIS FECES  

PETUGAS PEMOTONG TERNAK BABI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 No Warna Konsistensi Bau Lendir Cacing 

dewasa 

Darah 

1 Coklat Lembek khas Negatif Negatif Negatif 

2 Kuning 

kecoklatan 

Cair khas Negatif Negatif Negatif 

3 Coklat Lembek khas Negatif Negatif Negatif 

4 Kuning 

kecoklatan 

Lembek khas Negatif Negatif Negatif 

5 Kuning Lembek khas Negatif Negatif Negatif 

6 Kuning Padat khas Negatif Negatif Negatif 

7 Coklat Padat khas Negatif Negatif Negatif 

8 Coklat Cair khas Negatif Negatif Negatif 

9 Coklat Cair khas Negatif Negatif Negatif 

10 Kuning 

kecoklatan 

Lembek khas Negatif Negatif Negatif 

11 Coklat Lembek khas Negatif Negatif Negatif 

12 Hijau 

kecoklatan 

Lembek khas Negatif Negatif Negatif 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 10. Hasil Pemeriksaan Mikroskopis Telur Cacing Pada Petugas Ternak Babi 

 

DISTRIBUSI INFEKSI ASKARIASIS 

 PADA PETUGAS BABI 

Statistics 

Hasil_pemeriksaan petugas 

 

N Valid 18 

Missing 0 

Std. Deviation .000 

 

Hasil_pemeriksaan petugas 

 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid tidak ditemukan 18 100.0 100.0 100.0 

 

 

 

 

 

13 Hijau Lembek khas Negatif Negatif Negatif 

14 Kuning Padat khas Negatif Negatif Negatif 

15 Hijau Lembek khas Negatif Negatif Negatif 

16 Coklat Lembek khas Negatif Negatif Negatif 

17 Coklat Lembek khas Negatif Negatif Negatif 

18 Kuning 

kecoklatan 

padat khas Negatif Negatif Negatif 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Lampiran 11. Hasil Pemeriksaan Makroskopis pada babi 

HASIL PEMERIKSAAN MAKROSKOPIS FECES BABI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Warna Konsistensi Bau Lendir Cacing 

dewasa 

Darah 

 

1 

Hijau 

kecoklatan 

Padat khas Negatif Negatif Negatif 

2 Kuning Padat khas Negatif Negatif Negatif 

3 Coklat Lembek khas Negatif Negatif Negatif 

4 Kuning Cair khas Negatif Negatif Negatif 

5 Coklat Padat khas Negatif Negatif Negatif 

6 Coklat Cair khas Negatif Negatif Negatif 

7 Coklat Padat khas Negatif Negatif Negatif 

8 Hitam 

kecoklatan 

Cair khas Negatif Negatif Negatif 

9 Coklat Cair khas Negatif Negatif Negatif 

10 Kuning Lembek khas Negatif Negatif Negatif 

11 Coklat Lembek khas Negatif Negatif Negatif 

12 Coklat Lembek khas Negatif Negatif Negatif 



 

 

 

Lampiran 12. Hasil Pemeriksaan Mikroskopis pada Babi 

13 Coklat Cair khas Negatif Negatif Negatif 

14 Kuning 

kecoklatan 

Padat khas Negatif Negatif Negatif 

15 Hijau Lembek khas Negatif Negatif Negatif 

16 Hijau Lembek khas Negatif Negatif Negatif 

17 Coklat Lembek khas Negatif Negatif Negatif 

18 Coklat Lembek khas Negatif Negatif Negatif 

19 Kuning 

kecoklatan 

Cair khas Negatif Negatif Negatif 

20 Coklat Cair khas Negatif Negatif Negatif 

21 Hijau 

kecoklatan 

Padat khas Negatif Negatif Negatif 

22 Hijau 

kecoklatan 

Padat khas Negatif Negatif Negatif 

23 Kuning 

kehijauan 

Cair khas Negatif Negatif Negatif 

24 Coklat Lembek khas Negatif Negatif Negatif 

25 Coklat Lembek khas Negatif Negatif Negatif 

26 Kuning Lembek khas Negatif Negatif Negatif 

27 Coklat Cair khas Negatif Negatif Negatif 

28 Hijau Lembek khas Negatif Negatif Negatif 

29 Kuning 

kehijauan 

Lembek khas Negatif Negatif Negatif 

30 Coklat Lembek khas Negatif Negatif Negatif 

31 Kuning 

kehijauan 

Cair 

 

khas Negatif Negatif Negatif 

32 Coklat Padat khas Negatif Negatif Negatif 

33 Coklat Padat khas Negatif Negatif Negatif 

34 Coklat Padat khas Negatif Negatif Negatif 

35 Hujau 

kecoklatan 

Lembek khas Negatif Negatif Negatif 

36 Coklat Lembek khas Negatif Negatif Negatif 

37 Kuning 

kehijauan 

Cair khas Negatif Negatif Negatif 



 38 Coklat Cair khas Negatif Negatif Negatif 

39 Hijau Lembek khas Negatif Negatif Negatif 

40 Coklat Lembek khas Negatif Negatif Negatif 

41 Coklat Lembek khas Negatif Negatif Negatif 

42 Coklat Lembek khas Negatif Negatif Negatif 

43 Coklat 

kekuningan 

Lembek khas Negatif Negatif Negatif 

44 Coklat Lembek khas Negatif Negatif Negatif 

45 Coklat 

kekuningan 

Padat khas Negatif Negatif Negatif 

46 Coklat Cair khas Negatif Negatif Negatif 

47 Coklat 

kehijauan 

Lembek khas Negatif Negatif Negatif 

48 Coklat 

kehijauan 

Lembek khas Negatif Negatif Negatif 

49 Coklat 

kekuningan 

Padat khas Negatif Negatif Negatif 

50 Coklat Lembek khas Negatif Negatif Negatif 

51 Coklat Lembek khas Negatif Negatif Negatif 

52 Kuning Lembek khas Negatif Negatif Negatif 

53 Kuning Padat khas Negatif Negatif Negatif 

54 Coklat Padat khas Negatif Negatif Negatif 

55 Hijau Lembek khas Negatif Negatif Negatif 

56 Hijau pucat Padat khas Negatif Negatif Negatif 

57 Hijau 

kehitaman 

Padat khas Negatif Negatif Negatif 

58 Kuning 

kecoklatan 

Lembek khas Negatif Negatif Negatif 

59 Kuning 

kecoklatan 

Cair khas Negatif Negatif Negatif 

60 coklat Cair khas Negatif Negatif Negatif 



Statistics 

Jenis Telur 

N Valid 60 

Missing 0 

Std. Deviation .732 

 

Jenis Telur  

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ascaris suum 

Taenia solium 

0 

9 

0 

15.0 

0 

15.0 

0 

15.0 

Trichiris trichiura 3 5.0 5.0 20.0 

tidak ditemukan 48 80.0 80.0 100.0 

Total 60 100.0 100.0  

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 12. Hasil Persentase Distribusi Pertanyaan Responden 

 

No Pertanyaan Jawaban Jumlah 

  Ya 

% 

Tidak 

% 

Ya Tidak 

1 Apakah saudara mencuci tangan setelah 

selesai bekerja? 

100 0 18 0 

2 Apakah saudara menggunakan sabun untuk 

mencuci tangan? 

88,9 11,1 16 2 

3 Apakah saudara mandi saat selesai bekerja? 72,2 27,8 13 5 

4 Apakah setiap mengganti pakaian setelah 

bekerja? 

100 0 18 0 

5 Apakah saudara mempunyai baju khusus 

untuk bekerja? 

100 0 18 0 

6 Apakah saudara selesai bekerja langsung 

makan? 

5,6 94,4 1 17 

7 Apakah saudara sebelum makan selalu cuci 

tangan? 

94,4 5,6 17 1 

8 Apakah saudara selesai makan mencuci 

tangan? 

77,8 22,2 14 4 

9 Apakah saudara sebelum dan sesudah makan 

mencuci tangan dengan sabun? 

55,6 44,4 10 8 

10 Apakah saudara saat bekerja menggunaka 

sepatu boot? 

27,8 72,2 5 13 

11 Apakah saudara setelah BAB mencuci tangan 

dengan sabun? 

72,2 27,8 13 5 

12 Apakah saudara menjaga kebersihan kuku? 88,9 11,1 16 2 

13 Apakah saudara memotong kuku 2 minggu 

sekali? 

100 0 100 0 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

Lampiran 13. Hasil Data Nama Responden 

 

No Nama Responden Hasil 

1 Tn. Jaman (-) Negatif 

2 Tn. Arianto (-) Negatif 

3 Tn. Pupon (-) Negatif 

4 Tn. Kin (-) Negatif 

5 Tn. Setiawan Reiza (-) Negatif 

6 Tn. Sunardi (-) Negatif 

7 Tn. Slamet (-) Negatif 

8 Tn. Tato (-) Negatif 

9 Tn. Ngadiman (-) Negatif 

10 Tn. David (-) Negatif 

11 Ny. Siti (-) Negatif 

12 Tn. Rimut (-) Negatif 

13 Tn. Sadio (-) Negatif 

14 Ny.Sirat (-) Negatif 

15 Tn.Tomo (-) Negatif 



16 Tn. Anang Sutarno (-) Negatif 

17 Tn. Sutrisno (-) Negatif 

18 Ny. Sumarni (-) Negatif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 14. Dokumentasi Tempat Penelitian 

      

 Lokasi Rumah Potong Hewan         Proses pengambilan data responden 

 



               

Proses petugas sedang memotong babi    Petugas sedang membersihkan usus babi 

                                        

                     

 

 

                          

 

 

 

  

Lampiran 15. Dokumentasi Proses Pemeriksaan Sampel Feses 

 

 

                              Sampel feses babi 



 

     Sampel feses petugas pemotong babi 

 

Proses pemeriksaan 

 

       Pemeriksaan feses dengan metode langsung         



 

Pemeriksaan feses dengan metode sedimentasi 

 

                  Hasil preparat dengan metode sedimentasi 

  

   

 

 

 

 

Lampiran 16. Dokumentasi Hasil Pemeriksaan Feses Babi 

A. Telur cacing Trichuris trichiura 



 

Sampel no 1 telur  cacing (+) Trichuris trichiura 

 

              Sampel no 55 telur cacing (+) Trichuris trichiura  

 



 

       Sampel no 33 telur cacing (+) Trichuris trichiura 

 

B. Telur cacing Taenia solium 

        

        Sampel no 11 (+) Taenia solium                    Sampel no 9 (+) Taenia solium  



     

Sampel no 44 (+) Taenia solium       Sampel no 17 (+) Taenia solium 

       

       Sampel no 14 (+) Taenia solium      Sampel no 19 (+) Taenia solium 

 

 

 

 

  



    

        Sampel no 21 (+) Taenia solium          Sampel no 18 (+) Taenia solium           

 

                               Sampel no 47 (+) Taenia solium                                                                          

      

 

 
 


